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Abstrak  

Transformator atau sering disingkat dengan  istilah Trafo adalah suatu alat listrik yang dapat 

mengubah taraf  suatu tegangan AC ke taraf yang lain. Transformator menaikan listrik yang berasal 

dari pembangkit listrik PLN hingga ratusan kilo Volt untuk di distribusikan, dan kemudian 

Transformator lainnya menurunkan tegangan listrik tersebut ke tegangan yang diperlukan oleh 

setiap rumah tangga maupun perkantoran yang pada umumnya menggunakan Tegangan AC 

220Volt. Sedangkan Inti besi pada Transformator atau Trafo pada umumnya adalah kumpulan 

lempengan-lempengan besi tipis yang terisolasi dan ditempel berlapis-lapis dengan kegunaanya 

untuk mempermudah jalannya Fluks Magnet yang ditimbulkan oleh arus listrik kumparan serta 

untuk mengurangi suhu panas yang ditimbulkan. 
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PENDAHULUAN  

Transformator atau sering disingkat dengan  istilah Trafo adalah suatu alat listrik yang 

dapat mengubah taraf  suatu tegangan AC ke taraf yang lain. Maksud dari pengubahan 

taraf tersebut diantaranya seperti menurunkan Tegangan AC dari 220VAC ke 12 VAC 

ataupun menaikkan Tegangan dari 110VAC ke 220 VAC.(Fitri et al., 2021), (Anantama et 

al., 2020)  Transformator atau Trafo ini bekerja berdasarkan prinsip Induksi Elektromagnet 

dan  hanya dapat bekerja pada tegangan yang berarus bolak balik (AC).Transformator 

(Trafo) memegang peranan yang sangat penting dalam pendistribusian tenaga listrik. 

(Rossi et al., 2017), (Rossi & Rahni, 2016) 

(Mulyanto et al., n.d.), (Rossi et al., 2018) Transformator menaikan listrik yang berasal 

dari pembangkit listrik PLN hingga ratusan kilo Volt untuk di distribusikan, dan kemudian 

Transformator lainnya menurunkan tegangan listrik tersebut ke tegangan yang diperlukan 

oleh setiap rumah tangga maupun perkantoran yang pada umumnya menggunakan 

Tegangan AC 220Volt.(Samsugi et al., 2020), (Prasetyawan et al., 2018) 

Sebuah Transformator yang sederhana pada dasarnya terdiri dari 2 lilitan atau kumparan 

kawat yang terisolasi yaitu kumparan primer dan kumparan sekunder. Pada kebanyakan 

Transformator, kumparan kawat terisolasi ini dililitkan pada sebuah besi yang dinamakan 

dengan Inti Besi (Core).(Riski et al., 2021)  Ketika kumparan primer dialiri arus AC 

(bolak-balik) maka akan menimbulkan medan magnet atau fluks magnetik 

disekitarnya.(Neneng et al., 2021) Kekuatan Medan magnet (densitas Fluks Magnet) 

tersebut dipengaruhi oleh besarnya arus listrik yang dialirinya. Semakin besar arus 

listriknya semakin besar pula medan magnetnya. Fluktuasi medan magnet yang terjadi di 

sekitar kumparan pertama (primer) akan menginduksi GGL (Gaya Gerak Listrik) dalam 
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kumparan kedua (sekunder) dan akan terjadi pelimpahan daya dari kumparan primer ke 

kumparan sekunder.(Utama & Putri, 2018), (Novia Utami Putri et al., n.d.) 

Dengan demikian, terjadilah pengubahan taraf tegangan listrik baik dari tegangan rendah 

menjadi tegangan yang lebih tinggi maupun dari tegangan tinggi menjadi tegangan yang 

rendah.(Ayunandita & Riskiono, 2021), (Riskiono, 2018) Sedangkan Inti besi pada 

Transformator atau Trafo pada umumnya adalah kumpulan lempengan-lempengan besi 

tipis yang terisolasi dan ditempel berlapis-lapis dengan kegunaanya untuk mempermudah 

jalannya Fluks Magnet yang ditimbulkan oleh arus listrik kumparan serta untuk 

mengurangi suhu panas yang ditimbulkan.(Riskiono et al., n.d.), (Valentin et al., 2020) 

KAJIAN PUSTAKA  

Sub-bagian I 

Transformator ialah sebuah mesin listrik yang dapat memindahkan tenaga listrik dari satu 

belitan (primer) ke belitan lainnya (sekunder) yang disertai perubahan arus dan tegangan. 

Pemindahan tenaga listrik ini terjadi dengan tidak memalui hubungan langsung antar 

belitan tersebut.(Wajiran et al., 2020) Prinsip pemindahan tenaga listrik pada transformator 

berdasarkan kepada teori Michael Faraday, yang dikenal dengan induksi 

elektromagnetik.(Riskiono & Pasha, 2020a) Dalam percobaan lainnya Michael Faraday 

mencobakan sebuah cincin yang terbuat dari besi lunak, kemudian cincin besi lunak 

tersebut dililit dengan kawat tembaga berisolasi.(Riskiono & Reginal, 2018), (Rahmanto et 

al., 2020) 

Transformator  adalah suatu alat listrik yang dapat memindahkan dan mengubah energi 

listrik  dari satu  atau  lebih  rangkaian  ke  rangkaian listrik yang  lain, melalui suatu    

gandengan magnet dan berdasarkan prinsip induks elektromagnet.(Riskiono & Darwis, 

2020), (Riskiono, Susanto, et al., 2020) Transformator   digunakan   secara   luas, baik 

dalam bidang tenaga listrik   maupun elektronika.   Transformator   berfungsi   untuk   

menyalurkan   daya/tenaga dari   tegangan   tinggi   ke   tegangan   rendah   atau   

sebaliknya.(Riskiono & Pasha, 2020b) Dalam operasi penyaluran tenaga listrik 

transformator dapat dikatakan sebagai jantung dari transmisi dan distribusi.(Riskiono, 

Hamidy, et al., 2020) 

Transformator   satu   fasa   mempunyai satu   sisi   masukan   dan satu sisi  keluaran.  Sisi  

masukan  disebut  sisi  primer,  dan  sisi  keluaran  disebut  sisi sekunder.(Amarudin & 

Riskiono, 2019), (Riskiono et al., 2018) Sedangkan   transformator   tiga    fasa    

mempunyai   tiga   buah   sisi masukan   dan   tiga   buah    sisi    keluaran, Transformator    

tiga    fasa    dapat dibentuk dari   tiga   buah transformator satu fasa ataupun dari  bentuk 

konstruksi transformator  tiga  fasa  satu  inti.(Oktaviani et al., 2020), (Darwis et al., 2020) 

METODE  

Transformator arus pada umumnya digunakan untuk memperkecil arus pada sisi sekunder 

yang dihubungkan dengan alat ukur ataupun alat proteksi. Sisi primer dihubungkan secara 

seri ke beban dengan kapasitas daya yang besar. Transformator arus ini terisolasi dari 

sirkuit utama, karena transformator arus ini digunakan berkaitan dengan pengukuran arus, 

maka karakteristik transformator arus haruslah mempunyai jumlah belitan primer dan 

sekunder yang lebih sedikit dibandingkan dengan transformator tegangan.(Riskiono et al., 
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2021), (Setiawan et al., 2021) Selanjutnya mempunyai impedansi yang kecil, untuk 

menghindari kerugian tegangan pada belitan dan mampu melayani arus yang besar pada 

sisi primernya.(Priyambodo et al., 2020), (Nurkholis et al., 2020) 

Syarat transformator arus yang akan digunakan seperti ,mempunyai perbandingan arus 1:1, 

sehingga arus sisi primer dan sekunder sama besar dan daya yang terbaca pada Wattmeter 

ataupun energi listrik yang terbaca pada kWh Meter tidak perlu dikoreksi lagi dengan 

faktor transformasi transformator arus yang digunakan.(Lestari et al., 2021) Mempunyai 

jumlah belitan primer dan sekunder yang sedikit sehingga rugi-rugi tegangan dan daya 

dapat diabaikan dan mempunyai kapasitas arus yang cukup besar.(Iqbal et al., 2018) 

Transformator arus yang digunakan pada simulasi ini dirancang dari transformator dengan 

sadapan tegangan (tapping). Data transformator yang dirancang sebagai berikut Tegangan 

sisi primer : 110/220 Volt, Tegangan (tapping) sisi sekunder: 0, 6, 12, 18 dan 24 Volt, Arus 

sisi sekunder 5 A. (Amarudin & Ulum, 2018), (Amarudin & Sofiandri, 2018) 

Kawat untuk lilitan transformator dipakai kawat tembaga terisolasi email. Kawat yang 

tersedia berpenampang bulat dalam berbagai ukuran diameternya, mulai dari 0,0 mm 

hingga 4 mm.(Munandar & Amarudin, 2017),  Pemilihan kawat tergantung dari besar arus 

yang mengalir melalui kawat tersebut. Bila arus yang melaluinya adalah I, dan penampang 

kawat q = d 2 (d adalah diameter kawat), maka dikenal besaran padat arus.(Dita et al., 

2021),  

Panjang kawat kumparan primer pada setiap lapis yaitu panjang sisi p(11,3) inti besi 

ditambah lebar sisi l (3,5) inti besi dikalikan 2. Pada kumparan pertama panjang keliling 

yaitu 2 (P+ l) =29,6 cm. Maka panjang untuk kumparan primer ini adalah 71,5 × 29,6 = 

21,164 meter/layer. Jadi untuk total panjang kumparan primer adalah panjang kumparan 

primer dikalikan banyaknya lapisan kumparan yaitu 2116,4 × 4 = 84,656 

meter/layer.(Amarudin et al., 2014), (Amarudin et al., 2020) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambar 1 
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Rasio lilitan pada kumparan sekunder terhadap kumparan primer menentukan rasio 

tegangan pada kedua kumparan tersebut. Sebagai contoh, 1 lilitan pada kumparan primer 

dan 10 lilitan pada kumparan sekunder akan menghasilkan tegangan 10 kali lipat dari 

tegangan input pada kumparan primer. Jenis Transformator ini biasanya disebut dengan 

Transformator Step Up. Sebaliknya, jika terdapat 10 lilitan pada kumparan primer dan 1 

lilitan pada kumparan sekunder, maka tegangan yang dihasilkan oleh Kumparan Sekunder 

adalah 1/10 dari tegangan input pada Kumparan Primer. Transformator jenis ini disebut 

dengan Transformator Step Down. 

 

 

 

No. Tegangan (VOLT) Resistansi (OHM) Keterangan 

1. 0 - 220 760 Layak pakai 

2. 0 – 110 376,2 Layak pakai 

3. CT – 6  (Kanan) 1,0 Layak pakai 

4. CT – 12 (Kanan) 2,0 Layak pakai 

5. CT – 15 (Kanan) 3,2 Layak pakai 

6. CT – 6 (Kiri) 1,0 Layak pakai 

7. CT – 12 (Kiri) 1,9 Layak pakai 

8. CT – 15 (Kiri) 4,5 Layak pakai 

Tabel 1 

 

Gambar 2 
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Gambar 3 

 

 

Gambar 4 

SIMPULAN  

Pada praktikum ini membahas cara memeriksa apakah suatu trafo dalam kondisi baik dan 

layak pakai atau tidak. Dengan melihat nilai resitansi yang muncul pada AVO meter. 

Dimulai dengan pada lilitan primer 0-220 dan 0-110 didapat hasil dalam kondisi baik dan 

layak pakai, kemudian pada lilitan sekunder rangkaian CT dengan nilai voltase di masing-

masing sisi kiri dan kanan secara bergantian didapat hasil dalam kondisi baik dan layak 

pakai. Sehingga tranfo CT yang kami ukur dan periksa dalam keadaan layak pakai. 
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